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ABSTRAK

PENGARUH PERGAULAN TEMAN SEBAYA TERHADAP
KEDISIPLINAN PESERTA DIDIK DI SMA NEGERI 1 PESISIR
SELATAN

Oleh
SHABILA NURHASANAH

Pergaulan teman sebaya merupakan interaksi sosial antar individu dengan
usia dan tingkat perkembangan yang serupa. Kelompok teman sebaya berperan
dalam memengaruhi perilaku peserta didik, termasuk aspek kedisiplinan.
Kedisiplinan didefinisikan sebagai kepatuhan terhadap aturan dan tata tertib yang
berlaku dalam proses pembelajaran maupun kehidupan sosial di lingkungan
sekolah. Peserta didik yang berada dalam lingkungan pergaulan positif memiliki
kecenderungan lebih tinggi untuk menunjukkan perilaku disiplin. Sebaliknya,
lingkungan pergaulan yang negatif berpotensi meningkatkan risiko pelanggaran
terhadap norma dan aturan yang berlaku.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pergaulan teman
sebaya terhadap kedisiplinan peserta didik di SMA Negeri 1 Pesisir Selatan.
Metode dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.
Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Pesisir Selatan
tahun ajaran 2024/2025. Sampel penelitian ini berjumlah 74 responden dengan
menggunakan teknik random sampling. Teknik pengumpulan data pada penelitian
ini yakni menggunakan teknik angket dan wawancara. Teknik analisis data pada
penelitian ini yakni menggunakan uji regresi sederhana.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pergaulan teman sebaya memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kedisiplinan peserta didik diperoleh nilai
kontanta (a) sebesar 17,515 dan koefisien regresi (b) sebesar 0,053 dengan
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai koefisien determinasi (Rkyadrat) Sebesar
45,8% kedisiplinan peserta didik dipengaruhi oleh pergaulan dengan teman sebaya,
sementara 54,2% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain diluar pergaulan teman
sebaya. Pergaulan teman sebaya menjadi salah satu faktor penting dalam
membentuk kedisiplinan peserta didik di lingkungan sekolah.

Kata Kunci: Pergaulan, Teman Sebaya, Kedisiplinan, Peserta Didik



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF PEER ASSOCIATION ON STUDENT DISCIPLINE
AT SMA NEGERI 1 PESISIR SELATAN

By
SHABILA NURHASANAH

Peer interaction is a social interaction between individuals of similar age and
development level. Peer groups play a role in influencing student behavior,
including aspects of discipline. Discipline is defined as compliance with the rules
and regulations that apply in the learning process and social life in the school
environment. Students who are in a positive social environment have a higher
tendency to demonstrate disciplined behavior. Conversely, a negative social
environment has the potential to increase the risk of violating applicable norms and
rules. This study aims to determine the effect of peer interaction on student
discipline at SMA Negeri 1 Pesisir Selatan. The method in this study is a descriptive
method with a quantitative approach. The population of this study were grade XI
students of SMA Negeri 1 Pesisir Selatan in the 2024/2025 academic year. The
sample of this study was 74 respondents using random sampling techniques. The
data collection technique in this study used questionnaire and interview techniques.
The data analysis technique in this study used a simple regression test. The results
of the study indicate that peer interaction has a positive and significant influence
on student discipline, obtained a constant value (o) of 17.515 and a regression
coefficient (b) of 0.053 with a significance of 0.000 <0.05 and a determination
coefficient value (R squared) of 45.8% of student discipline is influenced by peer
interaction, while the remaining 54.2% is influenced by other factors. Peer
interaction is one of the important factors in shaping student discipline in the school
environment.

Keywords: Association, Peers, Discipline, Students
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan zaman yang disebabkan oleh arus globalisasi saat ini cepat
mengubah segala rangkaian aspek kehidupan manusia, termasuk dunia
pendidikan. Pendidikan adalah elemen krusial yang harus diemban oleh setiap
individu dalam kehidupannya. Kemajuan suatu negara juga bergantung pada
sistem pendidikannya. Oleh karena itu, setiap proses pendidikan harus
dijalankan dengan penuh keseriusan untuk mencapai tujuan yang diharapkan.
Sebagaimana dinyatakan dalam UUD 1945 Nomor 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3, tujuan pendidikan nasional adalah untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan
bertanggung jawab (UUD, 1945).

Pendidikan merupakan tolok ukur kebutuhan manusia dan sarana untuk
mengembangkan potensi diri. Pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai
transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai transfer nilai moral, yang berarti
pendidikan berperan dalam pembentukan dan perkembangan karakter
seseorang. Pembangunan karakter bangsa menjadi salah satu prioritas dalam
pembangunan nasional. Hal ini tercermin dalam Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 2005-2025 yang menempatkan
pembangunan karakter sebagai salah satu misi utama. Tujuan pembangunan
karakter adalah untuk membentuk manusia Indonesia yang bermoral,
beretika, berbudaya, dan beradab berdasarkan falsafah Pancasila (Rasyid et
al., 2024).

Pendidikan karakter merupakan hal terpenting yang perlu ditanamkan kepada

peserta didik di semua tingkatan. Pendidikan karakter merupakan proses



pendidikan yang bertujuan untuk membentuk nilai dan sikap (Muslim et al.,
2023). Pendidikan karakter adalah suatu proses dimana kemampuan
membentuk penilaian nilai secara bertahap ditingkatkan, sehingga terlahir
manusia yang berkarakter sempurna, yang memperkuat proses pembentukan
setiap pribadi (Y. Kurniawan & Sudrajat, 2024).

Disiplin adalah salah satu karakter yang harus dimiliki peserta didik. Disiplin
berasal dari kata discipline yang artinya belajar secara suka rela mengikuti
pemimpin dengan tujuan dapat mencapai pertumbuhan dan perkembangan
secara optimal. Adapun menurut Bawamenewi (2021) kedisplinan merupakan
sikap mental seseorang yang siap mengikuti dan melaksanakan peraturan
sekolah serta bertindak sesuai peraturan yang berlaku. Pada artinya disiplin
adalah karakter esensial yang harus dimiliki oleh peserta didik, di mana sikap
ini mencerminkan kesediaan untuk belajar dan mengikuti pemimpin demi
pertumbuhan optimal, serta kepatuhan terhadap peraturan sekolah.
Kedisiplinan merupakan suatu cara untuk membantu anak membangun
pengendalian diri mereka, dan bukan membuat anak mengikuti dan mematuhi
perintah orang dewasa. Anak yang mau mengikuti pendidikan tertentu pada
suatu sekolah tentunya harus mengikuti aturan yang berlaku di sekolah,

mengikuti aturan yang berlaku erat kaitannya dengan kedisiplinan.

Sekolah dalam mengimplementasikan aturan-aturan bertujuan untuk
menanamkan sikap disiplin pada pesrta didik. Hal ini dilakukan salah satunya
untuk mempersiapkan mereka terbiasa dengan aturan, larangan, dan norma
yang berlaku dalam masyarakat. Disiplin secara sederhana diartikan sebagai
bentuk perilaku patuh dan tunduk terhadap peraturan yang berlaku.
Kedisiplinan penting untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, tapi
sering menjadi masalah di sekolah karena hampir setiap hari ada saja yang
melanggar disiplin. Padahal kedisiplinan di sekolah bukan suatu usaha untuk
membuat anak diterima di sekolah, melainkan suatu usaha untuk
memperkenalkan cara atau memberikan pengalaman yang akhirnya
membawa anak kepada perilaku disiplin dalam dirinya. Bagi anak

kedisiplinan ini kurang bermanfaat karena lebih banyak aturan dan kekangan



namun bagi sekolah kedisiplinan ini akan terasa manfaatnya dikemudian hari
karena kebiasaan untuk berdisiplin akan menghasilkan suatu yang baik

begitupun sebaliknya.

Kenyataannya masalah yang sering terjadi dalam lingkungan sekolah adalah
kurang disiplinnya peserta didik dalam menaati tata tertib yang berlaku di
sekolah tersebut. Ketertiban peserta didik sering kali menjadi suatu masalah
di sekolah, apalagi pada jenjang pendidikan sekolah menengah yang peserta
didiknya beranjak dewasa dan mulai belajar mengenal jati diri yang dilakukan
melalui peniruan diri atau imitasi. Pergaulan remaja yang tanpa arah dan
pengawasan terhadap tingkah laku akan mempunyai kecenderungan
mengarah pada pergaulan remaja yang negatif. Banyak anggapan dari peserta
didik bahwa tata tertib sekolah hanya membatasi kebebasan sehingga
berakibat pelanggaran tata tertib di sekolah. Tanpa disadari kebebasan yang
tidak bertanggung jawab akan merugikan diri sendiri, keluarga dan

masyarakat.

Permasalahan terkait pelanggaran kedisiplinan sekolah yang dilakukan
peserta didik antara lain berupa terlambat masuk sekolah, tidak masuk
sekolah tanpa keterangan atau bolos, terlibat tawuran atau perkelahian antar
siswa, dan pelanggaran lain terhadap aturan yang berlaku disekolah. Sekolah
dalam menegakan kedisiplinan sering memberikan sanksi sebagai efek jera
namun tidak jarang siswa tetap mengulanginya apalagi bentuk pelanggaran
yang dilakukan secara kelompok. Kondisi pelanggaran kedisiplinan tersebut
juga dilakukan oleh peserta didik SMA Negeri 1 Pesisir Selatan dimana
intensitas keterlambatan dan kehadiaran peserta didik sering terjadi.
Berdasarkan penelitian pendahuluan oleh peneliti di SMA Negeri 1 Pesisir
Selatan pada kelas X tahun ajaran 2023/2024 data Bimbingan Konseling,
pelanggaran kedisiplinan peserta didik berupa ketidakhadiran tanpa
keterangan atau peserta didik membolos dan keterlambatan mencapai angka
281. Keterangan dari salah satu guru terdapat 14% peserta didik sering
terlambat masuk kelas saat waktu istirahat berakhir dan saat setelah jam

olahraga.



Hasil wawancara dengan guru BK SMA Negeri 1 Pesisir Selatan
mengungkapkan bahwa dalam setiap harinya terdapat pelanggaran yang
dilakukan oleh peserta didik, seperti membawa dan merokok dilingkungan
sekolah, tidak memakai atribut sekolah sesuai aturan dan masih banyak lagi
pelanggaran tata tertib lainnya. Hal tersebut menunjukkan kurangnya
kedisiplinan peserta didik lingkungan sekolah. Selain itu hasil observasi oleh
peneliti kepada beberapa peserta didik yang mengungkapkan bahwa ketika
melakukan pelanggaran karena dukungan teman sebayanya dan juga

lingkungan pergaulan yang mendukung.

Adapun fenomena yang terjadi di SMA Negeri 1 Pesisir Selatan yaitu
terdapat beberapa peserta didik yang masih membolos akibat ajakan
temannya. Peserta didik yang awalnya rajin masuk sekolah ataupun masuk
kelas melakukan pelanggaran dengan kekantin ataupun tidak datang sama
sekali kesekolah untuk mengikuti jam pelajaran. Ada sekelompok peserta
didik yang kedapatan merokok di sekolah, melakukan lompat pagar sampai
dengan merusak fasilitas sekolah. Hal tersebut terjadi karena peserta didik
yang mengikuti teman sebayanya dan lingkungan pergaulan yang
mendukung. Dampak negatif dari teman sebaya bisa sangat berbahaya

sehingga terjadinya perilaku menyimpang.

Seringkali orangtua dan sekolah dihadapkan pada berbagai masalah yang
terjadi pada remaja sebagai peserta didik. Tidak jarang remaja terlibat
kenakalan remaja, salah satunya aksi tawuran antar kelompok seperti dilansir
pada detiksumbagsel terjadi tawuran di jalan ikan mas, kelurahan kangkung,
kecamatan teluk betung selatan pada sabtu (4/5/2024), tawuran antara dua
kelompok remaja di bandar lampung menyebabkan seorang pelajar
meninggal dunia. Kasus tersebut menunjukkan bahwa pergaulan remaja dapat
membuat anak terlibat dalam aksi pidana, juga berimbas terhadap
kedisiplinan anak-anak sebagai pelajar di sekolah seperti pelanggaran tata
tertib sekolah.

Pembentukan perilaku baik atau buruk seseorang sangat terpengaruh dari

lingkungan peserta didik itu sendiri. Menurut Dwistia et al. (2013) proses



sosialisasi individu terjadi di tiga lingkungan utama yaitu lingkungan
keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. Dalam lingkungan
keluarga, peserta didik mengembangkan pemikiran tersendiri yang
merupakan pengukuhan dasar emosional dam optimisme sosial dengan orang
tua dan saudara-saudaranya. Peserta didik belajar membina hubungan dengan
teman sekolahnya di lingkungan sekolah, kemudian peserta didik dihadapkan
dengan berbagai situasi dan masalah kemasyarakatan di dalam lingkungan
masyarakat. Peserta didik yang memilih interaksi sosial yang baik dalam
pergaulan akan membawa dampak positif untuk menjadi lebih baik. Berteman
dengan orang-orang yang pintar, akan memberi semangat untuk bersaing

dalam mendapat prestasi terbaik.

Pelanggaran tata tertib sekolah merupakan masalah kedisiplinan oleh peserta
didik yang sering kali dilakukan secara berkelompok. Hal ini menunjukkan
adanya dinamika sosial yang kompleks di lingkungan sekolah. Keberanian
untuk melanggar aturan seringkali muncul karena adanya dukungan dari
teman-teman sebaya. Kelompok sebaya bisa menjadi faktor pendorong dalam
melakukan tindakan negatif, yang pada akhirnya merusak karakter peserta
didik itu sendiri. Penelitian Hamzah & Setiawati (2020) mengemukakan
bahwa terdapat pengaruh teman sebaya terhadap kedisiplinan yang dimiliki
oleh peserta didik sebab teman sebaya akan mempengaruhi cara berfikir serta
cara bertindak hal ini dikarenakan kesamaan usia, kesamaan sikap, serta

kesamaan lingkungan bermain yang tercipta dari pergaulan teman sebaya.

Banyaknya kasus pelanggaran tata tertib sekolah yang dilakukan secara
berkelompok mengindikasikan adanya pengaruh lingkungan sosial dalam
pembentukan perilaku peserta didik. Interaksi dalam lingkungan pergaulan,
baik di dalam maupun di luar sekolah, sering kali menjadi faktor pemicu bagi
remaja untuk terlibat dalam tindakan yang melanggar norma dan aturan.
Interaksi ini tidak hanya memberikan pengaruh negatif tetapi juga
memperkuat perilaku menyimpang di kalangan remaja (Adyatma et al.,
2020).



1.2

1.3

Masalah kedisiplin menjadi kunci utama yang harus diperbaiki, mengingat
tingkah laku ini akan memiliki dampak besar bagi kemajuan diri peserta didik
dan masa depan negara. Disiplin sebagai proses panjang melalui serangkaian
perilaku yang harus ditaati, dipatuhi, dan ditertibkan. Penerapan disiplin di
lingkungan sekolah dengan harapan terciptanya suasana lingkungan belajar
yang membuat siswa nyaman dan tentram. Disiplin satu dari sekian sub
pendidikan karakter, membentuk dan membina disiplin siswa di lingkungan
sekolah sama saja dengan membangun karakter bangsa yang diharapkan
sesuai dengan nilai-nilai keindonesiaan. Berdasarkan uraian diatas, maka
peneliti tertarik dan ingin meneliti tentang pengaruh pergaulan teman sebaya

terhadap kedisiplinan peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Pesisir Selatan.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka identifikasi

masalahnya adalah sebagai berikut.

1. Banyak peserta didik SMA Negeri 1 Pesisir Selatan melakukan
pelanggaran kedisiplinan.

2. Terdapat 14% atau 3-5 peserta didik kelas X1 sering terlambat datang ke
sekolah.

3. Terdapat peserta didik terlambat masuk kelas setelah jam
isntirahat/olahraga.

4. Dari pelanggaran kedisiplinan ditemukan indikasi kedekatan dalam bentuk

pertemanan sebaya.

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka peneliti
membatasi teman sebaya yang merupakan interaksi dengan lingkungan dan

kedisiplinanan peserta didik hanya mengacu pada waktu.
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1.5

1.6

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi, serta batasan masalah tersebut, maka
rumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana pengaruh pergaulan
teman sebaya terhadap kedisiplinan peserta didik SMA Negeri 1 Pesisir

Selatan?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pergaulan teman sebaya

terhadap kedisiplinan peserta didik di SMA Negeri 1 Pesisir Selatan.

Manfaat Penelitian
A. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan wawasan
pembaca tentang bagaimana pergaulan teman sebaya dapat mempengaruhi

sikap kedisiplinan pada peserta didik.

B. Manfaat Praktis

1. Bagi Peserta Didik
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kedisiplinan peserta didik
dan dapat terbentuk kepribadian, karakter yang luhur sebagai persiapan
untuk menjadi warga negara yang berkarakter baik, serta juga berhati-
hati dalam berteman untuk menghindari pengaruh buruk yang diberikan.
2. Bagi Pendidik
Penelitian ini dapat dijadikan evaluasi bagi pendidik dalam mengawasi
dan mencegah adanya perilaku indisiplin oleh peserta didik di sekolah

khususnya lingkungan pergaulan pada teman sebaya.

1.7 Ruang Lingkup Penelitian

A. Ruang Lingkup Ilmu

Penelitian ini di dalam ruang lingkup pendidikan nilai dan moral
Pancasila. Karena mengkaji pengaruh pergaulan teman sebaya terhadap

sikap kedisiplinan peserta didik SMA Negeri 1 Pesisir Selatan.



. Ruang Lingkup Objek

Ruang lingkup objek pada penelitian ini adalah pergaulan teman sebaya

dan kedisiplinan peserta didik SMA Negeri 1 Pesisir Selatan.

. Ruang Lingkup Subjek

Ruang lingkup subjek pada penelitian ini adalah peserta didik kelas XI
SMA Negeri 1 Pesisir Selatan.

. Ruang Lingkup Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Pesisir Selatan yang
beralamat di JI. Kapten Yasid Aziz Biha, Kecamatan Pesisir Selatan,

Kabupaten Pesisir Barat, Provinsi Lampung.

. Ruang Lingkup Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan sejak dikeluarkan surat izin penelitian oleh Dekan
FKIP Universitas Lampung pada tanggal 11 Maret 2025 dengan nomor
surat 2439/UN26.13/PN.01.00/2025. Serta surat balasan pelaksanaan
penelitian oleh SMA Negeri 1 Pesisir Selatan pada tanggal 10 April 2025
dengan nomor surat 400.3.8.1/789/10803534/2025



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Desripsi Teori
A. Interaksi Sosial

1. Pengertian Interaksi Sosial

Manusia merupakan makhluk sosial yang selalu membutuhkan orang
lain dalam berbagai situasi. Hubungan manusia dengan manusia lain
disebut juga dengan interaksi sosial. Gillin dan Gillin (Soekanto, 1984)
menyebutkan interaksi sosial merupakan hubungan sosial yang dinamis
yang didalamnya melibatkan individu dengan kelompok atau kelompok
dan kelompok. Maka dari itu interaksi sosial bukan hanya sebagai
hubungan yang ada dalam kelompok atau perorangan melainkan adanya
komunikasi dan tindakan sosial yang saling berhubungan serta

mempengaruhi (Yulianti et al., 2016).

Susanto (2011) mengemukakan interaksi sosial adalah kegiatan yang
melibatkan beberapa pihak, kegiatan yang memerlukan sosialisasi,
memainkan peran dan mengembangkan sikap sosial agar dapat diterima
oleh orang lain. Soekanto (2016) syarat utama terjadinya aktivitas sosial
yaitu karena adanya interaksi sosial yang menjadi bagian dalam proses
sosial. Semua kegiatan yang berhubungan dengan hubungan manusia

dalam proses sosial disebut juga dengan interaksi sosial.

Abraham (2005) menjelaskan bahwa tindakan interaksi sosial
merupakan tindakan yang dilakukan dengan maksud untuk saling
mempengaruhi dalam lingkungan kehidupan sosial masyarakat.
Interaksi dapat terjadi apabila ada individu yang melakukan hubungan
sosial atau aksi kepada individu lain dan kemudian mendapat balasan
sebagai reaksi atas aksinya maka dengan begitu interaksi sosial tidak

akan terjadi apabila aksi tidak dibalas dengan reaksi (Ningrum, 2013).
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Dengan begitu maka interaksi sosial memerlukan beberapa individu
agar dapat dikatakan sebagai hubungan yang saling mempengaruhi.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli yang sudah diuraikan di atas dapat
disimpulkan bahwa interaksi sosial adalah kegiatan berinteraksi yang
dilakukan lebih dari satu orang yang saling melakukan komunikasi dan
terjadi karena kesamaan waktu yang bersamaan serta memiliki
hubungan yang saling berpengaruh atau mempengaruhi. Interaksi sosial
bisa melibatkan individu dengan individu, individu dengan kelompok
bahkan kelompok dengan kelompok. Oleh karena ini interaksi sosial
secara umum diartikan sebagai hubungan yang terjadi antara individu,
antarkelompok yang saling mempengaruhi dan memiliki hubungan
timbal balik.

. Faktor Yang Mempengaruhi Interaksi Sosial

Interaksi sosial terjadi karena adanya hubungan yang melibatkan lebih
dari satu orang. Interaksi yang terjadi antara satu orang atau lebih
berawal dari adanya tujuan dan kesepakatan yang sama, sehingga

mereka akan melakukan suatu interaksi yang saling mempengaruhi.

Faktor-faktor yang mempengaruhi interaksi sosial menurut Sears dkk
(1992) yang dapat memengaruhi individu untuk menjalin suatu
interaksi atau hubungan, yaitu:

1) Kesamaan yaitu individu yang memiliki kesamaan dengan kita
cenderung menyetujui gagasan kita dan mendukung keyakinan kita
tentang kebenaran pandangan kita. Kesamaan nilai dan minat
menjadi dasar untuk individu melakukan aktivitas bersama.

2) Keakraban yaitu eksposure (kekerapan bertemu dengan seseorang)
yang berulang akan meningkatkan pengenalan kita terhadap
seseorang. dan ini dapat menjadi langkah awal untuk menjalin
keakraban dengan individu lain.

3) Kedekatan yaitu kedekatan biasanya menimbulkan keakraban, dan

kedekatan juga sering berkaitan dengan kesamaan. Individu yang
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memiliki kedekatan secara fisik (jarak rumah, lingkungan dll) akan

mempermudah untuk berinteraksi dan menjalin suatu relasi.

Interaksi tidak akan terjadi karena adanya suatu faktor yang

mempengaruhi, berikut ini beberapa faktor yang menjadi penyebab

berlangsungnya interaksi sosial (Saputra, 2021), yaitu:

1)

2)

3)

Sugesti

Sugesti adalah pemberian pengaruh terhadap pandangan seseorang
kepada orang lain dengan cara tertentu, sehingga orang tersebut
mengikuti pandangan tersebut tanpa berpikir panjang. Sugesti
biasanya dilakukan oleh orang yang berwibawa, mempunyai

pengaruh besar, atau terkenal dalam lingkungan.

Imitasi

Imitasi adalah tindakan atau usaha untuk meniru tindakan orang lain
sebagai tokoh idealnya. Imitasi cenderung secara tidak disadari
dilakukan oleh seseorang. Imitasi pertama kali akan terjadi dalam
sosialisasi keluarga. Misalnya, seorang anak sering meniru
kebiasaan-kebiasaan orang tuanya seperti cara berbicara dan
berpakaian. Namun, imitasi sangat dipengaruhi oleh lingkungannya
terutama lingkungan di sekolah. Karena seseorang (terutama saat
seseorang sudah menginjak usia remaja) cenderung lebih sering di
sekolah dan bersosialisasi dengan temannya dengan berbagai macam

kebiasaan.

Identifikasi

Identifikasi adalah kecenderungan atau keinginan dalam diri
seseorang untuk menjadi sama dengan orang lain. Identifikasi
mengakibatkan terjadinya pengaruh yang lebih dalam dari sugesti
dan imitasi karena identifikasi dilakukan oleh seseorang secara

sadar.



4)

5)

6)

12

Simpati

Simpati adalah suatu proses seseorang yang merasa tertarik pada
orang lain. Perasaan simpati itu bisa juga disampaikan kepada
seseorang atau sekelompok orang atau suatu lembaga formal pada

saat-saat khusus.

Empati

Empati adalah kemampuan mengambil atau memainkan peranan
secara efektif dan seseorang atau orang lain dalam konsidi yang
sebenar-benarnya, seolah-olah ikut merasakan apa yang dirasakan
oleh orang lain tersebut seperti rasa senang, sakit, susah, dan
bahagia. Empati hampir mirip dengan sikap simpati. Perbedaannya,
sikap empati lebih menjiwai atau lebih terlihat secara emosional.

Motivasi

Motivasi adalah dorongan, rangsangan, pengaruh, atau stimulus yang
diberikan seorang individu kepada individu yang lain sedemikian
rupa sehingga orang yang diberi motivasi tersebut menuruti atau
melaksanakan apa yang dimotivasikan secara kritis, rasional, dan

penuh tanggung jawab.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa relasi sosial dipengaruhi

oleh faktor eksternal maupun internal yang mendukung terbentuknya

hubungan melalui proses yang berulang dan berkelanjutan.

. Syarat-syarat Terjadinya Interaksi Sosial

Interaksi sosial terjadi karena ada aktivitas dalam proses sosial.

Interaksi memerlukan beberapa syarat agar dapat terjadi suatu

hubungan saat terjadi kontak antara orang yang satu dengan yang

lainnya. Suatu interaksi belum bisa dikatakan sebagai interaksi sosial

apabila belum memenuhi syarat-syarat terjadinya interaksi sosial
(Syahrah et al., 2020), yaitu:
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1) Kontak Sosial

Kontak sosial merupakan hubungan antara orang dengan orang atau
dengan kelompok lain yang berakibat pada adanya interaksi diantara
mereka. Kontak sosial disini bukan hanya diartikan sebagai tindakan
fisik yang harus bersentuhan tetapi dalam berinteraksi kontak sosial
terjadi karena adanya hubungan dengan orang lain tanpa harus

melalui sentuhan fisik.

2) Komunikasi

Kontak sosial apabila tidak dibarengi dengan komunikasi bukanlah
suatu interaksi sosial. Komunikasi dapat berupa pembicaraan,
ekspresi, gerak tubuh, sikap dan perasaan yang memberikan

penafsiran bagi orang yang sedang berkomunikasi.

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa
dalam memulai interaksi diawali dengan kontak sosial dan
komunikasi. Keduanya saling berhubungan yang tidak bisa
dipisahkan apabila salah satu syarat tidak terpenuhi maka tindakan

seseorang tidak bisa dikatakan sebagai interaksi sosial.

4. Aspek Interaksi Sosial

Homans dalam (Santoso, 2010) mengemukakan bahwa aspek-aspek

dalam proses interaksi sosial adalah:

1) Motif atau tujuan yang sama. Suatu kelompok tidak terbentuk secara
spontan, tetapi kelompok terbentuk atas dasar motif/tujuan yang
sama.

2) Suasana emosional yang sama. Dalam kehidupan kelompok, setiap
anggota mempunyai emosional yang sama. Motif/tujuan dan suasana
emosional yang sama dalam suatu kelompok disebut sentiment.

3) Ada aksi interaksi. Dalam kehidupan kelompok, tiap-tiap anggota
kelompok saling mengadakan hubungan yang disebut interaksi,
membantu, atau kerjasama. Dalam mengadakan interaksi, setiap

anggota melakukan tingkahlaku yang disebut dengan aksi.
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4) Proses segitiga (aksi, interaksi dan sentiment).

B. Pergaulan Teman Sebaya
1. Pengertian Pergaulan Teman Sebaya

Setiap anak tumbuh dan berkembang dalam dunia sebayanya yang
memiliki keterlibatan dengan teman sekolah, teman bermain, teman di
lingkungan rumah dan teman perkumpulan sosialnya. Manusia dituntut
untuk dapat mandiri dalam mengerjakan kegiatannya, manusia juga

dituntut untuk mampu berinteraksi dengan individu lain.

Pergaulan merupakan proses antar individu yang satu dengan yang lain
yang terjalin secara langsung yang melakukan hubungan interaksi dan
jika dilakukan dalam jangka waktu tertentu akan membentuk jalinan
persahabatan atau pertemanan (Dewi, 2019).

Santrock (2013) menjelaskan teman sebaya (peers) adalah anak-anak
atau remaja yang memiliki umur atau tingkat kematangan kurang lebih
sama. Lingkungan teman sebaya merupakan lingkungan di mana
terjadinya suatu interaksi dan cukup teratur dengan orang-orang yang
mempunyai kesamaan dalam usia dan status (Nurachma & Arief, 2017).

Berdasarkan pendapat para ahli dan beberapa paparan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa pergaulan teman sebaya adalah hubungan interaksi
sosial yang timbul karena individu-individu yang berkumpul dan
membentuk kelompok didasarkan pada persamaan usia, status sosial,
kebutuhan dan minat yang seiring berjalannya waktu akan membentuk
pertemanan atau persahabatan.

2. Ciri-ciri Teman Sebaya

Teman sebaya merupakan anak-anak yang memiliki usia yang sama
ataupun anak yang sepermainan,dengan adanya teman sebaya

disebabkan oleh minat anak dalam bermain maupun bergaul dengan
anak-anak yang lainnya yang bukan dari lingkungannya. Kelompok

yang dibentuk oleh anak-anak yang memiliki tujuan yang sama atau
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memiliki hobi yang sama sehingga apa yang dilakukan menjadi mudah,
anak yang ada dikelompok tersebut harus berjenis kelamin yang sama,
tanda yang menjelaskan keanggotaan dari kelompoknya yaitu seperti
menggunakan baju yang sama maupun atribut yang sama dan
sebagainya, kelompok sebaya ini bersifat sementara dan tidak tersusun
dan juga tidak berstruktur yang jelas, akan tetapi dalam kelompok
memiliki seorang pemimpin yang menjadi seorang yang disegani oleh

teman-teman yang lain (Hamzah & Setiawati, 2020).

Ciri-ciri Teman Sebaya menurut Slamet Santosa dalam (Nasution,

2018) yaitu :

1) Tidak mempunyai struktur yang jelas, karena kelompok teman
sebaya itu bersifat spontan, anggota kelompok mempunyai
kedudukan yang sama, tetapi ada satu diantara kelompok yang
dianggap sebagai pemimpin.

2) Bersifat sementara, karena tidak ada struktur yang jelas dan
terbentuk secara spontan, maka kelompok ini tidak bertahan lama,
kalau ada anggota kelompok yang merasa keinginannya tidak cocok
maka ia akan memisahkan diri dari kelompoknya.

3) Peer Group mengajarkan individu tentang kebudayaan yang luas, di
dalam keluarga tidak akan mendapatkan kebudayaan atau kebiasaan
yang ada di dalam kelompok sebaya. Maka peserta didik yang masuk
dalam kelompok tersebut akan mempunyai kebiasaan yang lain
selain di dalam keluarganya.

4) Anggotanya adalah individu yang sebaya kelompok ini terbentuk

karena adanya kesamaan pendapat, umur, dan kedewasaan.

Berdasrkan pemaparan diatas bahwa ciri-ciri teman sebaya
mencerminkan dinamika kelompok yang bersifat spontan, tanpa
struktur yang jelas, dan sementara. Kelompok ini terbentuk karena
kesamaan minat, usia, dan kebiasaan, dengan seorang anggota yang
sering dianggap pemimpin secara informal. Peer group memberikan

pengaruh terhadap individu dalam mempelajari budaya yang lebih luas
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daripada yang diperoleh di lingkungan keluarga, sehingga

memunculkan kebiasaan baru di luar rumah.

. Dampak Teman Sebaya

Teman sebaya merupakan lingkungan kedua setelah keluarga, yang
berpengaruh bagi kehidupan individu. Terpengaruh tidaknya individu
dengan teman sebaya tergantung ada persepsi individu terhadap
kelompoknya, sebab persepsi individu terhadap kelompok sebayanya

akan menentukan keputusan yang diambil nantinya (Desiani, 2020).

Pergaulan teman sebaya dapat mempengaruhi perilaku. Pengaruh
tersebut dapat berupa pengaruh positif dan dapat pula berpengaruh
negatif (Danim, 2020). pengaruh positif yang dimaksud adalah ketika
individu bersama teman-teman sebayanya melakukan aktifitas yang
bermanfaat seperti membentuk kelompok belajar dan patuh pada
norma-norma dalam masyarakat. Sedangkan dampak negatif yang
dimaksud dapat berupa pelanggaran terhadap norma-norma sosial, dan
pada lingkungan sekolah berupa pelanggaran terhadap aturan sekolah.

Kelly dan Hansen (Desmita, 2014) menyebutkan 6 fungsi positif dari

teman sebaya, yaitu

1) Mengontrol impuls-impuls agresif. Melalui interaksi dengan teman
sebaya, remaja belajar bagaimana memecahkan pertentangan-
pertentangan dengan cara-cara yang lain selain dengan tindakan
agresi langsung.

2) Memperoleh dorongan emosional dan sosial serta menjadi lebih
independen. Teman-teman dan kelompok teman sebaya memberikan
dorongan bagi remaja untuk mengambil peran dan tanggungjawab
baru mereka. Dorongan yang diperoleh remaja dari teman-teman
sebaya mereka ini akan menyebabkan berkurangnya ketergantungan
remaja pada dorongan keluarga mereka.

3) Meningkatkan keterampilan-keterampilan sosial, mengembangkan
kemampuan penalaran, dan belajar untuk mengekspresikan perasaan

dengan cara-cara yang lebih matang. Melalui percakapan dan
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perdebatan dengan teman sebaya, remaja belajar mengekspresikan
ide-ide dan perasaan serta mengembangkan kemampuan mereka
memecahkan masalah.

4) Mengembangkan sikap terhadap seksualitas dan tingkah laku peran
jenis kelamin. Sikap-sikap seksual dan tingkah laku peran jenis
kelamin terutama dibentuk melalui interaksi dengan teman sebaya.
Remaja belajar mengenai tingkah laku dan sikap-sikap yang mereka
asosiasikan dengan menjadi laki-laki dan perempuan muda.

5) Memperkuat penyesuaian moral dan nilai-nilai. Umumnya orang
dewasa mengajarkan kepada anak-anak mereka tentang apa yang
benar dan apa yang salah. Dalam kelompok teman sebaya, remaja
mencoba mengambil keputusan atas diri mereka sendiri.

6) Meningkatkan harga diri (self-esteem). Menjadi orang yang disukai
oleh sejumlah besar teman-teman sebayanya membuat remaja

merasa enak atau senang tentang dirinya.

Desmita (2014) menjabarkan dampak negatif dari teman sebaya

terhadap perkembangan anak-anak, antara lain:

1) Anak yang ditolaknya atau diabaikan oleh teman sebayanya akan
memunculkan perasaan kesepian atau permusuhan.

2) Budaya dari teman sebaya bisa jadi merupakan suatu bentuk
kejahatan yang merusak nilai dan kontrol orang tua.

3) Teman sebaya dapat mengenalkan anak kepada hal-hal yang

menyimpang seperti merokok, alkohol, narkoba dan sebagainya.

Teman sebaya memiliki fungsi penting dalam perkembangan individu,
baik secara sosial maupun emosional. Kelompok ini dapat memberikan
dukungan positif, seperti membantu individu mengendalikan impuls,
mengembangkan keterampilan sosial, dan memperkuat harga diri.
Namun, teman sebaya juga dapat membawa dampak negatif, termasuk
pengenalan pada perilaku menyimpang dan pengaruh terhadap moral
yang bertentangan dengan nilai keluarga. Pengaruh dari teman sebaya
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tergantung pada persepsi individu terhadap kelompok, yang akan
memengaruhi keputusan dan perilaku yang diambil.

. Peran Teman Sebaya

Lingkungan teman sebaya merupakan tempat untuk menguji diri sendiri
dan orang lain, ketika individu lebih banyak menghabiskan waktu
diluar rumah dan digunakan untuk bergaul dengan teman sebayanya
maka tingkah laku kelompok teman sebayanya akan berpengaruh pada

individu tersebut.

Kelompok teman sebaya sebagai lingkungan sosial bagi anak yang
mempunyai peranan cukup penting bagi perkembangan kepribadiannya.
Aspek perkembangan anak berkembang secara menonjol dalam
pengalamannya dengan teman sebaya dikemukakan oleh johnson
(Yusuf, 2009) adalah :

1) Social Cognition yaitu kemampuan untuk memikirkan tentang
pikiran, perasaan, motif, dan tingkah laku dirinya dan orang lain.
Kemampuannya memahami orang lain, memungkinkan remaja lebih
mampu menjalin hubungan sosial yang lebih baik dengan teman
sebayanya. Mereka telah mampu melihat bahwa orang itu sebagai
individu yang unik, dengan perasaan, nilai-nilai, minat, dan sifat-
sifat kepribadian yang beragam.

2) Konformitas yaitu motif untuk menjadi sama, sesuai, seragam
dengan nilai-nilai, kebiasaan, kegemaran (hobi), atau budaya teman
sebaya. Konformitas muncul ketika individu meniru sikap atau
tingkah laku orang lain dikarenakan tekanan yang nyata maupun

yang dibayangkan oleh mereka.

Lingkungan teman sebaya berperan penting dalam pembentukan
kepribadian individu, terutama melalui interaksi sosial yang terjadi
ketika individu menghabiskan waktu dengan kelompok tersebut. Aspek
perkembangan seperti social cognition dan konformitas mempengaruhi
kemampuan individu dalam memahami pikiran, perasaan, serta perilaku

orang lain, dan mendorong penyesuaian diri terhadap nilai dan
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kebiasaan kelompok teman sebaya. Tekanan sosial yang nyata atau
imajiner dapat mendorong individu untuk meniru perilaku kelompok,
sehingga berperan dalam pembentukan identitas sosial dan perilaku

mereka.

. Indikator Teman Sebaya

Pergaulan teman sebaya adalah hubungan interaksi sosial yang timbul
karena individu-individu yang berkumpul dan membentuk kelompok
didasarkan pada persamaan usia, status sosial, kebutuhan dan minat yang
seiring berjalannya waktu akan membentuk pertemanan atau

persahabatan.

Menurut Winaryo (Sudarta et al, 2022) bahwa indikator pergaulan

teman sebaya terdiri dari:

1) Interaksi sosial yang diinginkan
Indikator ini menunjukkan sejauh mana seorang siswa merasa
memiliki keinginan untuk berinteraksi dengan teman sebayanya.
Interaksi sosial yang diinginkan mencerminkan kebutuhan siswa
untuk diterima, dihargai, dan menjadi bagian dari kelompok teman
sebaya. Rasa ingin berinteraksi ini umumnya muncul karena adanya

kecocokan dalam minat, hobi, atau gaya hidup.

2) Kebiasaan yang dilakukan teman sebaya
Kebiasaan teman sebaya mempengaruhi perilaku seseorang,
terutama siswa yang masih dalam masa perkembangan sosial. Siswa
cenderung mengamati dan mungkin meniru kebiasaan yang umum
dilakukan teman-teman sebayanya, baik itu dalam cara berbicara,

berpakaian, atau berperilaku di lingkungan sekolah.

3) Keinginan meniru (imitasi)
Imitasi atau meniru adalah keinginan untuk menyesuaikan diri
dengan perilaku atau gaya hidup teman sebaya. Hal ini terjadi karena
adanya pengaruh kuat dari kelompok sebaya, sehingga siswa

cenderung mengikuti gaya bicara, cara berpakaian, atau bahkan
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pandangan hidup yang diadopsi oleh kelompok tersebut agar bisa
diterima dan merasa bagian dari kelompok.

4) Sikap solidaritas.
Solidaritas adalah rasa saling memiliki dan keterikatan antara
anggota kelompok teman sebaya. Dalam konteks ini, sikap
solidaritas membuat siswa merasa terikat dengan nilai-nilai atau
kebiasaan yang ada dalam kelompok. Hal ini juga bisa membuat
siswa merasa terdorong untuk membantu dan mendukung teman-

teman sebayanya dalam berbagai situasi.

5) Memberikan pengetahuan yang tidak bisa diberikan oleh keluarga
atau memberikan pengalaman baru.
Teman sebaya sering kali menjadi sumber pengetahuan dan
pengalaman baru yang tidak didapat dari keluarga. Informasi tentang
tren, teknologi, aktivitas baru, atau bahkan perspektif tertentu yang
mungkin tidak diberikan oleh lingkungan keluarga bisa diperoleh
melalui teman sebaya. Ini membantu siswa memahami dunia di luar
lingkungan keluarga dan memberi kesempatan untuk mempelajari

hal-hal baru.

6) Dorongan atau dukungan teman sebaya.
Dukungan dari teman sebaya bisa berupa dorongan moral atau
bantuan konkret dalam menghadapi berbagai situasi. Ketika siswa
mengalami kesulitan atau tantangan, teman sebaya yang mendukung
dapat memberikan semangat dan kepercayaan diri untuk
mengatasinya. Dukungan ini bisa sangat penting dalam membentuk
rasa percaya diri siswa serta memperkuat hubungan di antara

mereka.
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C. Kedisiplinan
1. Pengertian Kedisiplinan

Kedisiplinan berasal dari kata disiplin. Menurut kamus besar indonesia,
disiplin mempunyai ketaatan dan kepatuhan pada aturan, tata tertib dan
lain sebagainya. Menurut Prijodarminto (Kurniawan, 2018) menyatakan
bahwa disiplin adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui
proses dari serangkaian perilaku yang menunjukan nilai-nilai ketaatan,
kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan atau ketertiban. Dalam konteks
pendidikan, disiplin didefinisikan sebagai suatu sikap moral peserta
didik di sekolah yang dibentuk dengan serangkaian proses-proses
perilaku dengan menunjukkan nilai-nilai kepatuhan; ketaatan;
keteraturan; hingga ketertiban dengan didasarkan acuan nilai-nilai
moral (Aditingtiyas, 2017).

Arti disiplin bila dilihat dari segi bahasa adalah latihan ingatan dan
watak untuk menciptakan pengawasan (kontrol diri), atau kebiasaan
mematuhi ketentuan dan perintah. Sikap disiplin adalah kepatuhan
untuk menghormati dan melaksanakan suatu sistem yang mengharuskan
orang untuk tunduk kepada keputusan, perintah, dan peraturan yang
berlaku. Dengan kata lain, disiplin merupakan sikap menaati aturan dan
ketentuan yang telah ditetapkan tanpa pamrih (Nurhani, Y. et al., 2023).
Disiplin pada hakekatnya adalah suatu ketaatan yang sungguh-sungguh
yang didukung oleh kesadaran untuk menunaikan tugas kewajiban serta
perilaku sebagaimana mestinya menurut aturan-aturan atau tata
kelakuan yang seharusnya berlaku di dalam suatu lingkaran tertentu
(Haryono, 2016).

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan adalah
kondisi yang terbentuk melalui serangkaian perilaku yang menunjukkan
nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan, dan ketertiban,
serta merupakan sikap moral peserta didik yang dibentuk melalui proses

perilaku sesuai dengan nilai-nilai moral.
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2. Tujuan Kedisiplinan

Tujuan disiplin adalah untuk membantu anak membangun pengendalian
diri mereka, dan bukan membuat anak mengikuti dan mematuhi
perintah orang dewasa. Sebagaimana dijelaskan Thomas Lickona
(Nugroho, 2020) bahwa disiplin harus memperkuat karakter peserta
didik, semata-mata bukan mengontrol perilaku mereka. Pada awalnya,
disiplin yang terbentuk bersifat eksternal (karena diharuskan orang
tua/lingkungan), tetapi kemudian menjadi sesuatu yang internal,
menyatu ke dalam kepribadian anak sehingga disebut sebagai disiplin
diri. Sejalan dengan pendapat di atas, Maria J. Wantah (Nugroho, 2020)
mengemukakan bahwa tujuan khusus disiplin pada anak adalah
pembentukan dasar-dasar tingkah laku sosial sesuai yang diharapkan
masyarakat, dan membantu mengembangkan pengendalian diri anak

sejak usia dini.

Fachrudin (Murestiyanto, 2022) menegaskan bahwa tujuan dasar

diadakan disiplin adalah:

1) Membantu anak didik untuk menjadi matang pribadinya dan
mengembangkan diri dari sifat-sifat ketergantungan dan tidak
bertanggung jawab menjadi bertanggung jawab.

2) Membantu anak mengatasi dan mencegah timbulnya problem
disiplin dan menciptakan situasi yang favorebel bagi kegiatan belajar

mengajar di mana mereka mentaati peraturan yang ditetapkan.

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa tujuan
diciptakan disiplin adalah untuk melatih atau mengajarkan kepatuhan
kepada peserta didik. Dengan begitu kepribadian atau perilaku peserta

didik akan terbentuk sesuai dengan peraturan yang berlaku.

3. Fungsi Kedisiplinan

Berdisiplin sangat penting bagi setiap peserta didik. Berdisiplin akan
membuat seorang peserta didik memiliki kecakapan mengenai cara

belajar yang baik, juga merupakan suatu proses ke arah pembentukan
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watak yang baik. Fungsi disiplin menurut Tulus Tu’u (Haryono, 2016)

adalah:

1) Menata kehidupan bersama. Disiplin berguna untuk menyadarkan
seseorang bahwa dirinya perlu menghargai orang lain dengan cara
mentaati dan mematuhi peraturan yang berlaku, sehingga tidak akan
merugikan pihak lain dan hubungan dengan sesama menjadi baik
dan lancar.

2) Membangun kepribadian pertumbuhan kepribadian seseorang
biasanya dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Disiplin yang
diterapkan di masing-masing lingkungan tersebut memberi dampak
bagi pertumbuhan kepribadian yang baik. Oleh karena itu, dengan
disiplin seseorang akan terbiasa mengikuti, mematuhi aturan yang
berlaku dan kebiasaan itu lama kelamaan masuk ke dalam dirinya
serta berperan dalam membangun kepribadian yang baik. Oleh
karena itu perilaku disiplin akan membentuk kedisiplinan sesorang.

3) Melatih kepribadian sikap, perilaku dan pola kehidupan yang baik
dan berdisiplin terbentuk melalui latihan. Demikian juga dengan
kepribadian yang tertib, teratur dan patuh perlu dibiasakan dan
dilatih.

Fungsi utama disiplin adalah mengajarkan anak untuk menerima
batasan yang diterapkan dan mengarahkan serta membentuk energi
mereka ke arah yang positif dan diterima secara sosial. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa disiplin memiliki peran penting
dalam membentuk kepribadian, sikap, perilaku, dan pola hidup anak,
sehingga membantu mereka menjalani kehidupan yang lebih teratur dan

tertata, serta meningkatkan hasil belajar peserta didik.

. Faktor Yang Mempengaruhi Kedisiplinan

Kedisiplinan bukan merupakan sesuatu yang terjadi secara otomatis
atau spontan pada diri seseorang, melainkan sikap tersebut terbentuk

atas dasar beberapa faktor yang mempengaruhinya. Adapun faktor-
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faktor yang mempengaruhi kedisiplinan dalam belajar adalah sebagai
berikut (Rusnawati & Nufiar, 2022):

Faktor Internal, yaitu faktor yang terdapat dalam diri orang yang

bersangkutan, faktor internal meliputi:

1) Faktor Pembawaan
Menurut aliran nativisme bahwa nasib anak itu sebagian besar
berpusat pada pembawaannya sedangkan pengaruh lingkungan
hidupnya sedikit saja. Baik buruknya perkembangan anak,
sepenuhnya bergantung pada pembawaan.

2) Faktor Kesadaran diri, berfungsi sebagai pemahaman diri bahwa
disiplin dianggap penting bagi kebaikan dan keberhasilan dirinya.
Selain kesadaran diri menjadi motif sangat kuat bagi terbentuknya
disiplin.

3) Faktor Minat dan Motivasi
Minat adalah suatu perangkat manfaat yang terdiri dari kombinasi,
perpaduan dan campuran dari perasaan, harapan, prasangka, cemas,
takut, dan kecenderungan lain yang bisa mengarahkan individu
kepada suatu pilihan tertentu.

4) Faktor Pengaruh Pola Pikir
Pikiran itu mendahului perbuatan, maka perbuatan itu dapat

dilakukan setelah pemikirannya.

Faktor Eksternal, yaitu faktor yang berada di luar diri seseorang. Faktor
eksternal meliputi:
1) Contoh atau Teladan
Teladan adalah contoh perbuatan dan tindakan sehari-hari dari
seseorang yang berpengaruh.
2) Nasehat
Nasehat merupakan pendapat tentang apa yang harus dilakukan,
bagaimana bertingkah laku.
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Latihan

Melatih berarti memberi anak pelajaran khusus untuk
mempersiapkan mereka menghadapi kejadian atau masalah yang
akan datang.

Lingkungan

Salah satu faktor penunjang kedisiplinan peserta didik adalah
sekolah, yaitu alat pendidikan, untuk mempengaruhi, mengubah,
membina, dan membentuk perilaku yang sesuai dengan nilai yang
ditentukan dan diajarkan.

Pengaruh Kelompok

Pengaruh kelompok lebih kuat dibanding yang lain karena tidak
dapat disangkal bahwa manusia sebagai makhluk sosial dan

bersosialisasi merupakan kebutuhan yang tidak dapat dihindari.

. Indikator Kedisiplinan

Kedisiplinan terdiri dari dua indikator yakni disiplin waktu dan disiplin

perbuatan yang dikemukan oleh Moenir (Mirdanda, 2018) sebagai
berikut:

1.

2.

Disiplin waktu meliputi:

a. Tepat waktu dalam belajar, mencangkup datang dan pulang
sekolah tepat waktu, mulai dan selesai belajar di sekolah tepat
waktu dan mulai dan selesai belajar di rumah.

b. Tidak keluar dan membolos saat sekolah.

c. Menyelesaikan tugas sesuai waktu yang ditetapkan.

Disiplin perbuatan meliputi:

a. Patuh dan tidak menantang peraturan.

b. Tidak malas belajar.

c. Tidak menyuruh orang lain bekerja demi dirinya.

d. Tidak suka berbohong.

e. Tingkah laku yang menyenangkan, mencakup tidak mencontek,
tidak membuat keributan dan tidak mengganggu orang lain yang

sedang belajar.
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Kemudian indikator dalam kedisiplinan tersebut memiliki kesamaan
pendapat teori diatas dengan indikator- indikator yang dibangun oleh
Tu’u (2004) yakni:
1. Perubahan perbuatan peserta didik
Ada delapan sub-indikator yang menujukkan pergeseran/perubahan
perbuatan peserta didik sebagai kontribusi mengikuti dan menaati
peraturan sekolah. Indikator itu meliputi :
a) Mendorong dan memberi motivasi untuk taat pada aturan sekolah,
b) Berbuat lebih baik dibandingkan sebelumnya,
c) Tidak lagi berbuat seenaknya,
d) Lebih teratur dibandingkan sebelumnya,
e) Tingkah laku tertib/teratur menjadi suatu kebiasaan,
f) Hubungan dengan orang lain berjalan baik,
g) Tidak bermasalah dengan tata tertib sekolah, berupaya
memperbaiki diri.
2. Perubahan hasil belajar peserta didik
Sub-indikatornya meliputi
a) Dapat mengatur waktu belajar dirumah,
b) Rajin dan teratur belajar,
c) Perhatian yang baik saat belajar di kelas

d) Kertertibaan diri saat belajar di kelas.

2.2 Kajian Penelitian Yang Relevan

Tabel 2. 1 Kajian Penelitian Yang Relevan

No. Judul Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan

1.  (Desiani, Terdapat pengaruh Pada penelitian Perbedaan terdapat
2020) yang signifikan antara  ini sama sama pada pembahasan
“Pengaruh pergaulan teman menggunakan variabel Y dimana
Pergaulan sebaya terhadap pendekatan Penelitian relevan
Teman karakter peserta didik  penelitian fokus pada
Sebaya di Sekolah Madrasah  kuantitatif. pembentukan

Terhadap Tsanawiyah Negeri 3 karakter peserta
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Pembentukan Kabupaten Tangerang. Fokus penelitian  didik, yang
Karakter Hal ini berdasarkan (variabel X) pada mencakup nilai-
Peserta didik  rjrung atau ry, (r pergaulan teman  nilai moral dan
Kelas VIII pearson correlation) sebaya yang etika, sedangkan
MTs Negeri  lebih besar dari r,,e; ~ Menekankan penelitian yang
3 Kabupaten  pada taraf signifikan peran teman dilakukan oleh
Tangerang” 5% maupun 1% atau  Sebaya dalam peneliti lebih

(0,344 < 0,573 < memengaruhi spesifik pada aspek

0,442) dan kontribusi  perilaku peserta kedisiplinan,

pergaulan teman didik. seperti kepatuhan

sebaya dengan terhadap aturan

karakter peserta didik dan tata tertib

di Sekolah Madrasah sekolah.

Tsanawiyah Negeri 3

Kabupaten Tangerang

adalah sebesar 32,8 %.
(Putri & Dari hasil penelitian Pada penelitian Penelitian ini
Mufidah, ditemukan, bahwa ini sama-sama menggunakan
2021) lingkungan keluarga menggunakan penelitian
“Pengaruh berpengaruh secara metode penelitian  pendekatan
Lingkungan  signifikan terhadap kuantitatif. kuantitatif metode
Keluarga Dan kedisiplinan siswa Fokus penelitian  deskriftif
Lingkungan  sebesar 35,3% dan Pada salah satu sedangkan
Sekolah 64,7% sisanya variabel Y Sama-  penelitian relevan
Terhadap dipengaruhi oleh sama membahas  menggunakan
Kedisiplinan  faktor lain, lingkungan kedisiplinan motode kuantitatif
Siswa” sekolah berpengaruh  siswa. ex-post facto.

secara signifikan
terhadap kedisiplinan
siswa sebesar 32,3%

dan 67,7% sisanya

Fokus Penelitian
(variabel X)
penelitian relevan

variabel terikatnya
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dipengaruhi oleh
faktor lain serta
lingkungan keluarga
dan lingkungan
sekolah berpengaruh
secara signifikan
terhadap kedisiplinan
siswa sebesar 47,4%

dan 52,6% sisanya

Lingkungan
Keluarga Dan
Lingkungan
Sekolah,
sedangkan
penelitian ini
variabel
terikatnyanya

pergaulan teman

dipengaruhi oleh sebaya.

faktor lain.

Sehingga disimpulkan

bahwa lingkungan

keluarga dan

lingkungan sekolah

berpengaruh terhadap

kedisiplinan siswa.
(Noviananda  Hasil penelitian Pada penelitian Penelitian ini
& Hardi didapatkan nilai sig. ini sama-sama menggunakan
Ansyah, sebesar 0.000 yang menggunakan penelitian
2024) menunjukkan bahwa  pendekatan pendekatan
“Pengaruh kontrol diri dan penelitian kuantitatif metode
Kontrol Diri  konformitas teman kuantitatif. deskriftif
Dan sebaya secara Fokus penelitian ~ sedangkan

Konformitas
Teman
Sebaya
Terhadap
Kepatuhan
Tata Tertib

Pada Peserta

bersama-sama sebesar
24,5% memberikan
pengaruh terhadap
kepatuhan tata tertib.
Dengan demikian,
dapat disimpulkan

bahwa terdapat

didik Sekolah pengaruh antara

Pada salah satu
variabel X Sama-
sama membahas

teman sebaya.

penelitian relevan
menggunakan
motode kuantitatif
korelasional.
Fokus Penelitian
(variabel Y)
penelitian relevan

variabel bebasnya
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Menengah kontrol diri dan Kepatuhan Tata

Kejuruan konformitas teman Tertib pada peserta

(SMK)” sebaya terhadap didik, sedangkan
kepatuhan tata tertib penelitian ini
peserta didik Sekolah variabel bebasnya
Menengah Kejuruan. kedisiplinan

peserta didik.

2.3 Kerangka Berpikir

Penelitian ini dilakukan untuk mencari tau pengaruh pergaulan teman sebaya
terhadap kedisiplinan peserta didik di SMA Negeri 1 Pesisir Selatan.
Berdasarkan identifikasi masalah diatas terdapat permasalahan rendahnya
kedisiplinan peserta didik di SMA Negeri 1 Pesisir Selatan. Kedisiplinan
peserta didik dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor pada diri peserta didik
baik dari dalam diri maupun luar diri seseorang. Salah satu faktor yang
berperan penting dalam perkembangan peserta didik yaitu pada lingkungan

peserta didik itu sendiri.

Lingkungan adalah tempat dimana tumbuh kembangnya seseorang yang
dapat mempengaruhi kepribadian, perilaku, dan sosial seseorang itu sendiri.
Lingkungan pendidikan terdiri dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah,
lingkungan teman dan lingkungan masyarakat. Pada penelitian ini, peneliti
memfokuskan pada lingkungan teman sebagai salah satu tempat untuk peserta

didik itu belajar sesuatu yang bisa memberi pengetahuan dan pengalaman.

Seringnya interaksi antara teman sebaya nya di lingkungan sosial pada saat
usia remaja dapat menjadi pemicu untuk memberi pengaruh yang positif
maupun negatif, tergantung bagaimana anak menyikapi dan memahami baik
buruknya bagi dirinya sendiri. Lingkungan teman sebaya yang akan
mengajarkan anak mengenai keakraban dan perhatian, kecenderungan anak
yang ingin sama dengan temannya, dan memiliki kognisi sosial dalam

memahami orang lain menjadi hal untuk diperhatikan agar hal tersebut bisa
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mengarah ke hal yang baik untuk perkembangan sosial dan kepribadian

peserta didik.

Anak pada usia remajanya akan lebih sering melakukan interaksi dengan
teman sebayanya karena ketika mereka telah menginjak usia remaja, mereka
akan mengeksplor segala rasa ingin tahu nya dan ingin menemukan jati diri
mereka. Dalam tahap usia remaja, biasanya anak lebih cenderung senang
bermain di luar rumah mereka dengan teman-teman seusianya, baik di
sekolah maupun di lingkungan tempat tinggal mereka. Berdasarkan uraian

diatas maka kerangka pikir dalam penelitian ini sebagai berikut.

Pergaulan Teman Sebaya (X) Kedisiplinan (X)
Indikator: Indikator Disiplin Waktu
1) Kebiasaan Sub-indikator
2) Imitasi :> 1) Tepat waktu dalam belajar,

3) Dorongan atau dukungan teman 2) Tidak keluar dan membolos
sebaya. saat sekolah.
3) Menyelesaikan tugas sesuai

waktu yang ditetapkan.

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir

2.4 Hipotesis

Berdasarkan latar belakang, tinjauan pustaka, dan kerangka berpikir dari
permasalahan di atas, maka dapat ditentukan hipotesis dalam penelitian ini

dapat dirumuskan sebagai berikut:

H, : Adanya pengaruh pergaulan teman sebaya terhadap kedisiplinan peserta
didik di SMA Negeri 1 Pesisir Selatan.

H, : Tidak adanya pengaruh pergaulan teman sebaya terhadap kedisiplinan
peserta didik di SMA Negeri 1 Pesisir Selatan.



1. METODELOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Metode
penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivism, yang digunakan untuk meneliti populasi dan sampel
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang
telah ditetapkan (Sugiyono, 2017). Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif kuantitatif karena peneliti ingin memaparkan dan menganalisis data
secara objektif. Sebagaimana penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
bagaimana pengaruh pergaulan teman sebaya terhadap kedisiplinan peserta
didik di SMA Negeri 1 Pesisir Selatan.

3.2 Populasi dan Sampel
A. Populasi

Populasi Dalam sebuah penelitian, populasi merupakan komponen
terpenting yang menentukan validitas suatu data yang diperoleh dari hasil
penelitian. Sugiyono (2017) mendefinisikan populasi sebagai wilayah
generalisasi yang terdiri atas subjek atau objek yang mempunyai suatu
kualitas atau karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
mempelajari dan diolah untuk kemudian dapat ditarik kesimpulan. Maka
populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X1 SMA Negeri 1
Pesisir Selatan.
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Tabel 3. 1 Data Jumlah Peserta Didik kelas XI SMA Negeri 1 Pesisir
Selatan

No Kelas Total
1. F.1 36
2. F.2 37
3. F.3 36
4, F.4 35
5. F.5 34
6. F.6 35
7. F.7 35
8. F.8 34

TOTAL 282

Sumber: Data Tata Usaha SMA Negeri 1 Pesisir Selatan Tahun Ajaran 2024/2025

. Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang akan diteliti. Seperti populasi di
atas yang cukup besar, maka peneliti tidak mungkin menjadikan semuanya
untuk diteliti, misalnya karena keterbatasan waktu, tenaga dan dana.
Menurut Sugiyono (2017) mengungkapkan bahwa sampel merupakan
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang

diamati.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
random sampling, yaitu dengan mengambil sampel acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi. Dalam penelitian ini
dihitung dengan menggunakan rumus Taro Yamane sebagai berikut:

N
N.d"+1

Keterangan:
n = Jumlah sampel

N = Jumlah populasi

d*= Persisi (ditetapkan 10%)
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282
n=—————
282.0,17+1

282
N= 2
282 x 0,17+1

o= 282
T 282x0,01+1

282
n =
2,82+1
282
"~ 3,82
n=73,82=74

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, sampel pada penelitian ini yang
diambil sebesar 10% dari jumlah populasi peserta didik kelas X1 SMA
Negeri 1 Pesisir Selatan yang melebihi 100 dengan jumlah 282, kemudian

peneliti mendapatkan sampel sebanyak 74 responden.

3.3 Variabel Penelitian

3.4

Dalam penelitian ini peneliti membedakan dua variabel yaitu variabel bebas
sebagai yang mempengaruhi dan variabel terikat sebagai variabel yang
dipengaruhi yaitu :

A. Variabel Bebas

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pergaulan teman sebaya (X).

B. Variabel Terikat

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kedisiplinan peserta didik ().

Definisi Konseptual dan Operasional

A. Definisi Konseptual
Definisi konseptual variabel digunakan guna menegaskan tentang masalah
yang akan diteliti. Definisi konseptual merupakan penegasan serta

penjelasan suatu konsep dengan menggunakan konsep atau kata-kata
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kembali, yang tidak diharuskan untuk menunjukkan dimensi pengukuran
tanpa menunjukkan deskripsi, indikator, dan tentang bagaimana cara
mengukurnya. Beberapa aspek yang perlu dikonsepkan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Pergaulan teman sebaya
Teman sebaya adalah individu-individu yang berkumpul dan
membentuk kelompok didasarkan pada persamaan usia, status sosial,
kebutuhan dan minat yang seiring berjalannya waktu akan membentuk
pertemanan atau persahabatan.
2. Kedisiplinan
kedisiplinan adalah kondisi yang terbentuk melalui serangkaian
perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan,
keteraturan, dan ketertiban, serta merupakan sikap moral peserta didik
yang dibentuk melalui proses perilaku sesuai dengan nilai-nilai moral.

. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah penjelasan dari masing-masing variabel yang
digunakan dalam penelitian terhadap indikator yang membentuknya.
Suryabrata (2013) menyebutkan bahwa definisi operasional adalah definisi
yang didasarkan atas sifat-sifat dalam hal yang didefinisikan dan dapat
diamati. Beberapa aspek yang dioperasionalkan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Pergaulan teman sebaya
Pergaulan teman sebaya adalah anak-anak atau remaja yang memiliki
usia atau tingkat kematangan yang kurang lebih sama, salah satu peran
penting dari pergaulan teman sebaya itu sendiri adalah untuk
mengembangkan perkembangan sosial.

Indikator-indikator dari variabel pergaulan teman sebaya adalah:
1) Kebiasaan yang dilakukan teman sebaya

2) Keinginan meniru (imitasi)

3) Dorongan atau dukungan teman sebaya.
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2. Kedisiplinan
Kedisiplinan adalah suatu perilaku dan keadaan dimana sikap,
penampilan peserta didik sesuai dengan tatanan nilai, norma, dan
ketentuan yang berlaku di sekolah dan di kelas yang tercipta melalui
proses latihan yang di dalamnya terdapat unsur ketaatan, kepatuhan,
kesetiaan, ketertiban dan dilakukan sebagai bentuk tanggung jawab.
Indikator dari variabel kedisiplinan adalah disiplin waktu dengan sub-
indikator :
1) Tepat waktu dalam belajar,
2) Tidak keluar dan membolos saat sekolah.

3) Menyelesaikan tugas sesuai waktu yang ditetapkan.

3.5 Rencana Pengukuran Variabel

Rencana pengukuran pada variabel dalam penelitian ini menggunakan butir-
butir soal yang berisikan pertanyaan tentang pengaruh pergaulan teman
sebaya terhadap kedisiplinan peserta didik. Dalam penelitian ini variabel (X)
yang akan diukur adalah pergaulan teman sebaya dan variabel (Y) adalah
kedisiplinan. Dalam mengukur variabel ini menggunakan alat ukur berupa
angket yang berisi pernyataan. Angket yang disebar dan diberikan kepada
responden bersifat tertutup. Setiap soal yang diberikan memiliki jawaban
sering, kadang-kadang, dan tidak pernah sehingga responden hanya memilih

jawaban yang tersedia.

Skala angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert. Skala
Likert seatinya dapat digunakan untuk mengukur sebuah sikap, pendapat dan
juga persepsi seseorang atau sekelompok orang mengenai suatu fenomena.
Instrumen penelitian dalam skala Likert dapat dibuat dalam bentuk checklist
maupun pilihan ganda. Untuk melakukan kualifikasi maka skala tersebut
kemudian diberi angka-angka sebagai simbol agar dapat melakukan

perhitungan.
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Rencana pengukuran variabel dalam penelitian ini menggunakan kategori

sebagai berikut:

1. Sering
Kondisi pergaulan teman sebaya dinyatakan memilki pengaruh dalam
membentuk kedisiplinan peserta didik apabila peserta didik .

2. Kadang-kadang/Pernah
Kondisi pergaulan teman sebaya dan kedisiplinan pada peserta didik
dinyatakan cukup baik, hal ini berkaitan apabila dalam pergaulan teman
sebaya kadang-kadang memberikan pengaruh terhadap kedisiplinan
peserta didik.

3. Tidak pernah
Kondisi pergaulan teman sebaya dan kedisiplinan pada peserta didik
dinyatakan tidak berpengaruh, hal ini berkaitan apabila dalam pergaulan
teman sebaya tidak pernah memberikan pengaruh terhadap kedisiplinan

peserta didik.

3.6 Teknik Pengumpulan Data
A. Teknik Pokok

Angket atau kuesioner merupakan daftar pernyataan tertulis yang terdiri
dari item-item pernyataan yang berkaitan dengan penelitian dan akan
dijawab oleh responden. Responden dalam penelitian ini merupakan
peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Pesisir Selatan. Angket yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup dengan item
pernyataan berupa pengaruh pergaulan teman sebaya terhadap kedisiplinan
yang disertai alternatif jawaban. Dengan begitu maka akan membantu
responden untuk menjawab cepat, dan juga memudahkan bagi penulis
dalam melakukan analisis data terhadap seluruh angket yang terkumpul.

Variasi nilai atau skor dari setiap jawaban dengan kriteria, sebagai berikut:

1. Untuk alternatif jawaban sering diberi nilai atau skor (3)
2. Untuk alternatif jawaban kadang-kadang diberi nilai atau skor (2)

3. Untuk alternatif jawaban tidak pernah diberi nilai atau skor (1)
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B. Teknik Penunjang

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk
menemukan permasalahan yang diteliti. Untuk penelitian ini, wawancara
yang dilakukan oleh penulis untuk membantu memperkuat data yang telah
didapatkan, selain itu wawancara ini hanya sebagai data pendukung.
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara bebas
terpimpin, yakni jenis wawancara yang mengkombinasikan pertanyaan
yang sudah disiapkan dengan pertanyaan yang diajukan secara tiba-tiba
pada saat wawancara berlangsung. Tujuan wawancara juga dilakukan oleh
peneliti bertujuan untuk mengetahui kondisi awal atau mengetahui
permasalahan yang akan diteliti. Wawancara yang dilakukan juga untuk
melihat kesesuaian jawaban responden dengan pertanyaan yang diajukan
dalam wawancara sebagai pendukung data yang tidak tercantum dalam
angket. Pertanyaan yang diajukan oleh peneliti tentu saja berkaitan dengan
permasalahan yang diteliti seperti permasalahan kedisiplinan yang sedang
dihadapi oleh peserta didik dan pola pergaulan dengan teman sebaya

terhadap permasalahan yang dihadapi.

3.7 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Instrumen
A. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidak suatu kuesioner
yang digunakan dalam instrumen penelitian (Sugiyono, 2017). Suatu
kuesioner dapat dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu
mengungkapkan suatu yang diukur oleh kuesioner tersebut. Valid berarti
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya
diukur. Uji validitas ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana ketepatan
antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang
dilaporkan oleh peneliti. Uji validitas instrumen angket menggunakan
teknik korelasi pearson product moment dengan kriteria diterima dan
tidaknya suatu data valid atau tidak dalam penelitian berdasarkan nilai

korelasi
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1. Jika rhitung > rtabel maka item dinyatakan valid
2. Jika rhitung < rtabel maka item dinyatakan tidak valid

Berdasarkan signifikansi
1. Jika nilai signifikansi < a (0,05) maka item dinyatakan valid

2. Jika nilai signifikansi > a (0,05) maka item dinyatakan tidak valid

Setelah mengetahui hasil dari rumus pearson product moment, kemudian
peneliti juga melakukan pengujian kembali angket menggunakan uji dua
sisi dengan taraf signifikansi 0,05 dengan kriteria pengambilan keputusan

yaitu jika r hitung > r tabel maka instrumen dinyatakan valid.

. Uji Reliabilitas

Menurut (Arikunto, 2013) reliabilitas menunjuk pada pengertian bahwa
suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat
pengumpul data karena instrumen sudah baik. Maka dari itu untuk
menentukan reliabilitas angket digunakan rumus. Uji reliabilitas dilakukan
pada setiap masing-masing variabel penelitian. Cara mencari besaran
angka reliabilitas dengan menggunakan metode Cronbach’s Alpha dengan
bantuan SPSS versi 22. Beberapa peneliti berpengalaman

merekomendasikan dengan membandingkan nilai dengan kriteria indeks

koefisien pada tabel berikut:

Tabel 3. 2 Indeks Koefisien Reliabilitas

No. Nilai Interval Kriteria

1 <0,20 Sangat Rendah
2 0,20 - 0,399 Rendah

3. 0,40 - 0,599 Cukup

4 0,60 -0,799 Tinggi

5. 0,80 -1,00 Sangat Tinggi

Sumber: Wibowo (2013)
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Selain itu nilai reliabilitas dapat dicari dengan membandingkan nilai
cronbach’s alpha pada perhitungan SPSS dengan nilai rtabel menggunakan
uji satu sisi pada taraf signifikansi 0,05 (SPSS secara default menggunakan
nilai ini) dan df N — k, df = N — 2, N adalah banyaknya sampel dan k
adalah jumlah variabel yang diteliti (Wibowo, 2013).

1. Jika rhitung (ralpha) > rtabel df maka butir pertanyaan/pernyataan
tersebut reliabel.
2. Jika rhitung (ralpha) < rtabel df maka butir pertanyaan/pernyataan

tersebut tidak reliabel.

3.8 Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data kuantitatif
dengan menguraikan kata-kata dalam kalimat serta angka secara sistematis
setelah data terkumpul. Analisis data ini bertujuan untuk menyederhanakan
data dalam bentuk yang lebih mudah dipahami. Adapun dalam penggolongan

data tersebut menggunakan rumus interval, sebagai berikut:

A. Analisis Distribusi Frekuensi

Analisis distribusi frekuensi dilakukan untuk mengetahui klasifikasi dan
persentase mengenai tingkat pergaulan teman sebaya serta tingkat
kedisiplinan. Analisis distribusi frekuensi menggunakan rumus interval
yang dikemukakan oleh Hadi dalam Wahab (2021) dengan persamaan
berikut:

_ NT-NR
T K

Keterangan:

| = lInterval

NT = Nilai Tertinggi
NR = Nilai Terendah

K = Kategori
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Selanjutnya untuk mengetahui tingkat persentase digunakan rumus
berikut:

F
P=—=x100%
N

Keterangan:
P = Besarnya persentase
F =Jumlah skor yang diperoleh di seluruh item

N = Jumlah perkalian seluruh item dengan responden.

Menurut (Arikunto, 2013) untuk mengetahui banyaknya persentase yang

diperoleh maka digunakan kriteria sebagai berikut:

76% — 100% = Baik
56% — 75% = Cukup

40% — 55% = Kurang baik
0% — 39% = Tidak baik

. Uji Prasyarat Analisis

Penelitian ini menggunakan uji prasyarat normalitas dan linearitas karena
analisis akhir dari penelitian ini adalah analisis korelasi dan analisis regresi

linear sederhana.

1. Uji Normalitas

Uji Normalitas Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah data
penelitian yang digunakan terdisitribusi dengan normal. Uji normalitas
dilakukan menggunakan SPSS 25 untuk memperoleh koefisien
signifikansinya. Uji yang digunakan adalah uji Kolmogorov Smirnov.
Dasar pengambilan keputusan hasill uji normalitas adalah sebagai
berikut:

a) Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05, maka data

penelitian berdistribusi normal.
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b) Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil dari 0,05, maka data

penelitian tidak berdistribusi normal.

2. Uji Linearitas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah pergaulan teman
sebaya (variabel X) berpengaruh terhadap kedisiplinan (variabel Y)
secara signifikan atau tidak. Uji linearitas dilakukan menggunakan
SPSS versi 22 untuk memperoleh koefisien signifikansinya. Dasar

pengambilan keputusan hasil uji linearitas adalah sebagai berikut:

a) Jika nilai Sig. > 0,05 maka ada hubungan yang linear secara
signifikan antara variabel X dan variabel Y.
b) Jika nilai Sig. < 0,05 maka tidak ada hubungan yang linear secara

signifikan antara variabel X dan variabel Y.

C. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dapat digunakan jika data penelitian telah dianalisis
dan telah memenuhi uji prasyarat analisis. Pengujian hipotesis dalam
penelitian ini menggunakan regresi linear sederhana dengan bantuan
program SPSS versi 22. Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk
memprediksi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.
Dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pergaulan teman sebaya
(X) terhadap kedisiplinan (). Kriteria penerimaan dan penolakan
digunakan nilai signifikansi 5%. Jika nilai sig <0,05 maka (H,) ditolak
atau hipotesis alternatif (H,) diterima. Persamaan uji analisis regresi linear

sederhana adalah sebagai berikut.
Y =a+bX

Keterangan:

Y = Subjek dalam variabel dependen
X = Prediktor

a =harga Y bila X (harga konstanta)

b = Koefisien regresi



Dasar pengambilan keputusan hasil uji hipotesis adalah sebagai berikut:

1. Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil < dari probabilitas 0,05, maka
ada pengaruh pergaulan teman sebaya (X) terhadap kedisiplinan ().
2. Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih besar > dari probabilitas 0,05, maka

tidak ada pengaruh pergaulan teman sebaya (X) terhadap kedisiplinan

(Y)
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5.1

5.2

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan pengujian hipotesis yang telah
dilakukan oleh peneliti mengenai pengaruh pergaulan teman sebaya terhadap
kedisiplinan peserta didik di SMA Negeri 1 Pesisir Selatan, dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara pergaulan teman sebaya
(variabel X) dengan kedisiplinan (variabel Y). Hal tersebut dapat diamati
pada hasil penelitian yang menunjukan pengaruh dari variabel X terhadap
variabel Y. Diluar dari pergaulan teman sebaya, terdapat faktor lain yang
dapat mempengaruhi kedisiplinan peserta didik. Pengaruh tersebut dapat
disebabkan oleh banyak faktor seperti keadaan fisik dari peserta didik dalam
belajar, keadaan psikis peserta didik baik dalam kondisi mental, minat belajar
ataupun konsentrasi dalam belajar, kebiasaan peserta didik dalam lingkungan
keluarga, penerapan tata tertib sekolah dan kondisi lingkungan masyarakat.
Dengan demikian pergaulan teman sebaya memberikan pengaruh terhadap
kedisiplinan peserta didik SMA Negeri 1 Pesisir Selatan. Dari pernyataan
tersebut dapat dimaknai bahwa semakin baik pergaulan teman sebaya, maka

semakin baik pula kedisiplinan peserta didik di sekolah.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, peneliti

memberikan beberapa saran sebagai berikut.

1. Bagi Sekolah
Sekolah diharapkan dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif
dengan memperhatikan interaksi sosial antarpeserta didik, khususnya
dalam hal pergaulan teman sebaya. Guru dan pihak sekolah dapat

meningkatkan kegiatan positif seperti kerja kelompok, pembinaan
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karakter, dan program bimbingan konseling untuk memfasilitasi
pembentukan perilaku disiplin peserta didik secara lebih terarah.

. Bagi Peserta Didik

Peserta didik hendaknya lebih selektif dalam memilih lingkungan
pergaulan, serta mampu mengontrol diri dari pengaruh negatif teman
sebaya. Disiplin, terutama dalam hal waktu, harus dibiasakan sebagai
bagian dari tanggung jawab pribadi demi menunjang keberhasilan belajar
dan pembentukan perilaku yang positif.

. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini
dengan menambahkan variabel lain yang berhubungan, seperti pengaruh

media sosial atau peran keluarga terhadap kedisiplinan peserta didik.
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